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ABSTRAK 

Penggunaan pupuk anorganik memiliki berbagai dampak negatif bagi 

lingkungan dan petani. Pupuk kandang menjadi alternatif dalam pemupukan. 

Namun, pupuk kandang diduga menjadi sumber kontaminasi benih gulma di 

lahan. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan pupuk 

kandang terhadap munculnya gulma. Penelitian telah dilakukan di 

Rembangan Jember dengan menggunakan empat plot percobaan yaitu tanpa 

pupuk, penambahan pupuk kotoran ayam, penambahan pupuk kotoran sapi, 

penambahan pupuk kotoran domba. Peta dibuat bedengan dengan ukuran 1×1 

meter dan memungkinkan gulma tumbuh selama 1 bulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk kotoran sapi memiliki lebih banyak jenis gulma 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penambahan pupuk kotoran domba 

dan sapi memiliki kandungan hara yang lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kotoran ayam dan tanpa pupuk. Hasil penelitian menunjukkan penambahan 

nutrisi yang lebih tinggi dari pupuk kotoran sapi dan domba memiliki lebih 

banyak kemunculan jenis gulma. 
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ABSTRACT 
The use of inorganic fertilizers has various negative impacts on the 

environment and farmers. Alternative organic fertilizers, such as manure, 

have become an option for fertilization. However, manure is suspected to be 

a source of weed seed contamination in the field. The purpose of this research 

is to investigate the effect of adding manure on the emergence of weeds. The 

study was conducted in Rembangan, Jember, using four experimental plots: 

no fertilizer, addition of chicken manure, addition of cow manure, and 

addition of sheep manure. The plots were mapped with a size of 1×1 meter, 

allowing weeds to grow for one month. The results showed that cow manure 

had more types of weeds compared to the other treatments. The addition of 

sheep and cow manure had higher nutrient content compared to chicken 

manure and no fertilizer. The findings indicate that the higher nutrient 

addition from cow and sheep manure led to a greater emergence of weed 

species. 
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PENDAHULUAN  

Kelangkaan pupuk bersubsidi menjadi 

permasalahan yang serius di kalangan 

petani. Pupuk bersubsidi menjadi hal yang 

penting bagi petani karena memiliki harga 

yang terjangkau. Umumnya petani 

menggunakan pupuk kimia subsidi dalam 

memproduksi tanaman. Petani 

menggunakan pupuk kimia karena dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman lebih 

cepat  dibandingkan dengan pupuk organik 

(Alvi et al., 2018). Penggunaan pupuk 

anorganik yang digunakan petani dalam 

produksi tanaman menimbulkan dampak 

negatif. Pupuk anorganik mengandung 

residu yang membahayakan bagi 

lingkungan dan kesehatan. Penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebih 

memberikan dampak negatif bagi 

lingkungan. Dampak negatif pupuk 

anorganik menyebabkan tanah menjadi 

keras, pH tanah tinggi, dan ekosistem alam 

terganggu (Rosalina et al., 2021). 

Salah satu alternatif pupuk organik 

yaitu pupuk kandang menjadi solusi dalam 

mengatasi dampak negatif dari pupuk 

kimia. Pupuk kandang atau kotoran adalah 

bahan organik yang sering digunakan 

sebagai pupuk organik karena dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara 

serta memperbaiki struktur tanah (Hilwa et 

al., 2020). Namun pupuk kotoran memiliki 

beberapa kelemahan di antaranya lambat 

diserap tanaman dan juga rawan 

terkontaminasi benih gulma dari pakan 

ternak yang belum terurai dengan baik. 

Spesies gulma juga dipengaruhi dari teknik 

budidaya yang dilakukan oleh petani 

(Imaniasita et al., 2020). Pergeseran jenis 

gulma juga dipengaruhi oleh pemberian 

bahan organik di lahan (Fitriana et al., 

2013). Penggunaan pupuk kotoran perlu 

diperhatikan karena dapat memicu 

tumbuhnya gulma di lahan yang dikelola. 

Salah satu cara untuk mengurangi dampak 

ini adalah dengan memilih jenis pupuk 

kandang yang tepat. Kehadiran gulma 

dalam pupuk kotoran sangat dipengaruhi 

oleh proses penggembalaan ternak 

(Nugraha et al., 2021), karena setiap 

lingkungan memiliki bibit gulma yang 

berbeda-beda tergantung pada pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak (Zarwan & 

Mulyono, 1994).  

Gulma menjadi parasit pada tanaman 

utama karena akan terjadi persaingan unsur 

hara, cahaya, air, dan ruang untuk tumbuh 

sehingga akan menurunkan produktivitas 

tanaman utama (Widaryanto et al., 2021). 

Gulma dapat cepat berkembang dengan 

populasi yang banyak di mana gulma dapat 

tumbuh pada kondisi lingkungan yang 

miskin ataupun kaya hara. Kandungan hara 

makro dan mikro serta bahan organik 

dalam pupuk kandang dapat menyebabkan 

gulma berkembang. Penggunaan pupuk 

kandang perlu diperhatikan agar dapat 

menekan perkembangan gulma. 

Penggunaan pupuk kandang dapat 

memperburuk pertumbuhan gulma karena 

pupuk kandang mengandung benih gulma 

dan meningkatkan ketersediaan nutrisi 

yang dapat mendukung pertumbuhan 

gulma, namun juga memperbaiki struktur 

tanah dan meningkatkan kesuburan, yang 

dapat membantu tanaman utama bersaing 

dengan gulma. Penelitian (Uluputty, 2018) 

menyebutkan bahwa gulma lebih cepat 

berkembang dan tumbuh dengan baik pada 

tanah yang diaplikasikan pupuk 

dikarenakan pupuk mengandung nutrisi 

yang cukup untuk pertumbuhan gulma. 

Penelitian terkait pengaruh penambahan 

pupuk kandang terhadap jenis gulma 

selama ini hanya berfokus pada hasil dan 

produktivitas tanaman (Alamsyah et al., 

2023) serta laju pertumbuhan gulma 

(Anggraeni et al., 2024). Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk  

mengetahui pengaruh penambahan pupuk 

kotoran ayam, sapi, dan domba terhadap 

kemunculan gulma. 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di lahan 

yang bertempat di RT 01/RW 03, Dusun 
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Rayap, Desa Kemuning Lor, Kecamatan 

Arjasa, Kabupaten Jember (8o05’09oS 

113o41’24oE) 477 mdpl dan Laboratorium 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Jember. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari hingga Mei 2023. Alat 

penelitian antara lain cetok, plastik, drum 

bekas, termometer, alat tulis, kamera untuk 

dokumentasi dan peralatan laboratorium 

untuk kegiatan analisis. Bahan yang 

digunakan yaitu kotoran sapi, kotoran 

domba, kotoran ayam, tetes tebu, EM4, air, 

dan bahan lainnya untuk kegiatan analisis 

kimia tanah menggunakan metode 

Kjedahl, metode Walkley dan Black dan 

metode dari Balittanah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan 

spesifik di lapangan. Data diperoleh 

melalui identifikasi dan inventarisasi 

gulma yang tumbuh pada berbagai jenis 

pupuk kandang, serta analisis kimia 

kandungan pupuk kandang sebelum dan 

sesudah difermentasi. Gulma yang tumbuh 

diidentifikasi dan dicatat jumlah individu 

dari setiap jenisnya. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menghitung 

indeks keanekaragaman, indeks dominasi, 

dan indeks kemerataan (Kusuma et al., 

2021). Analisis kimia pupuk organik 

dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kandungan unsur hara N, P, K, 

suhu, C-Organik, pH, dan kadar air pada 

pupuk kandang sebelum dan sesudah 

fermentasi (Sulaeman et al., 2005). Data 

pendukung berupa wawancara kepada 

peternak untuk mengetahui informasi 

pakan ternak yang digunakan. Prosedur 

penelitian meliputi: 

1. Persiapan Kotoran Ternak yang 

Digunakan 

Kotoran ternak sapi perah dan domba 

ekor tipis didapatkan dari peternak di 

Rembangan, Jember sedangkan 

kotoran ayam didapatkan dari peternak 

unggas di Wirolegi, Jember. 

Pengambilan kotoran yang akan 

digunakan sebagai pupuk disertai juga 

wawancara kepada peternak. 

Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui sejarah pakan yang 

digunakan. 

2. Proses Pembuatan Pupuk Kandang 

Kotoran ternak sapi, domba, ayam 

masing-masing 3 kilogram 

dicampurkan dengan EM4, tetes tebu 

sebanyak 1 liter dan air pada setiap 

kotoran ternak. Kemudian dilakukan 

fermentasi selama 30 hari. 

3. Pengamatan dan Identifikasi Gulma 

Pupuk kandang yang telah jadi 

kemudian dipindahkan ke lahan 

pengamatan. Lahan pengamatan 

sebelumnya dibuat bedengan dengan 

empat petak (tapa pupuk, pupuk ayam, 

pupuk sapi, dan pupuk domba) dengan 

ukuran 1×1 m kemudian dilakukan 

penambahan pupuk kandang pada 

setiap petak dan dibiarkan selama 1 

bulan. Kemudian mengamati bagian-

bagian gulma yaitu daun, akar, batang, 

dan bunga kemudian dicatat dan 

dihitung jumlah setiap individu pada 

masing-masing perlakuan. 

4. Analisis kimia 

Analisis kimia dilakukan pada setiap 

pupuk kandang dengan tujuan 

mengetahui kandungan N, P, K, C-

Organik, C/N ratio, pH dan kadar air 

pada pupuk kandang. 
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Parameter pengamatan meliputi: 

1. Indeks Keragaman (H’) 

𝐻′ = − ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

𝑠

𝑖=1

𝐼𝑛 (
𝑛𝑖

𝑁
) 

Keterangan: 

H’ = Indeks keragaman Shannon 

s = Jumlah spesies  

ni = Jumlah individu tiap jenis  

N = Jumlah individu seluruh jenis 

 

Tabel 1. Indikator Indeks Keanekaragaman 

Table 1. Diversity Index Indicator 
Kriteria Indikator 

𝐻′ < 1 Rendah 

1 < 𝐻′ ≤ 3 Sedang 

𝐻′ > 3 Tinggi 

 

2. Indeks Dominasi (D) 

 

𝐷 =  ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)𝑠

𝑖=1
2 

Keterangan: 

D = Indeks dominasi Simpson 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

Ni  = Jumlah individu tiap jenis 

 

Tabel 2. Indikator Indeks Dominansi 

Table 2. Dominance Index Indicator 
Kriteria Indikator 

0 < 𝐶 ≤ 0,5 Tidak terdapat jenis gulma yang 

mendominasi 

0,5 > 𝐶 ≥ 1 Terdapat jenis gulma yang mendominasi 

 

3. Indeks Kemerataan (E) 

 

      𝐸 =  
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan: 

E = Indeks kemerataan 

H’ = Indeks kemerataan 

S = Jumlah jenis spesies 

 

Tabel 3. Indikator Indeks Kemerataan 

Table 3. Evenness Index Indicator 
Kriteria Indikator 

0 < 𝐸 ≤ 0,5 Rendah 

0,5 < 𝐸 ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < 𝐸 ≤ 1 Tinggi 
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4. Analisis kimia 

Parameter yang dianalisis yaitu N total 

metode Kjeldahl, P metode balittanah, K 

metode balittanah, C-Organik metode 

Walkley dan Black, C/N ratio, pH dan 

kadar air.  

 

Analisis data dilakukan dengan 

mengamati setiap bagian antara lain daun, 

bunga, batang, akar jenis gulma yang 

tumbuh dan mengidentifikasikannya 

dengan menggunakan literatur serta alat 

bantu aplikasi PlantNet Identification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel kotoran ayam, sapi, dan 

domba yang akan digunakan sebagai 

pupuk dilakukan pengujian kandungan 

hara pada sampel tersebut sebelum 

dilakukan proses pembuatan pupuk serta 

dilakukan pengujian kandungan hara 

setelah fermentasi. Analisis kimia 

dilakukan untuk mengetahui kandungan 

sifat kimia pupuk atau unsur hara pada 

setiap pupuk kandang. Hasil analisis kimia 

sampel awal yang terdiri dari kotoran 

ayam, kotoran sapi, dan kotoran domba 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil uji kandungan awal kotoran ternak sebelum fermentasi 

Table 4. Test results for the initial content of livestock manure before fermentation 
No Parameter Jenis Kotoran 

Ayam Sapi Domba 

1. Kadar air 14,58% 35,44% 36,44% 

2. C-Organik 20,77% 31,92% 33,47% 

3. N total 2,62% 1,95% 2,64% 

4. P2O5 0,39% 0,14% 0,12% 

5. K2O 0,45% 0,19% 0,60% 

6. pH 8,6 8,7 8,1 

 

Tabel 5. Hasil uji kandungan pupuk kandang setelah fermentasi 

Table 5. Test results for the content of manure after fermentation 

No Parameter 
Jenis Kotoran 

Ayam Sapi Domba 

1. Kadar air 11,43% 9,59% 14,93% 

2. C-Organik 13,71% 20,06% 29,32% 

3. N total 1,26% 1,86% 2,80% 

4. P2O5 0,06% 0,03% 0,03% 

5. K2O 0,027% 0,025% 0,029% 

6. pH 7,4 7,2 7,4 

7. C/N ratio 10,88 10,78 10,47 

 

 

Hasil analisis kimia menunjukkan 

bahwa NPK pupuk kotoran ayam 1,347%, 

pupuk kotoran sapi 1,95%, dan pupuk 

kotoran domba 2,859%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019, standar 

mutu pupuk organik padat hara makro 

(N+P+K) miminal 2%. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pupuk kotoran domba 

sesuai dengan standart mutu pupuk 

organik. Kandungan unsur nitrogen (N) 

pada pupuk kotoran domba meningkat 

dibandingkan pupuk kotoran ayam dan 

sapi karena kotoran domba memiliki 
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kandungan N yang relatif tinggi, dan juga 

karena proses dekomposisi bahan organik 

dalam pupuk kandang yang melepaskan 

nitrogen yang terikat (Abdillah et al., 

2023). Unsur nitrogen juga memiliki 

fungsi dalam merangsang tumbuhan pada 

fase pertumbuhan vegetatif. Unsur 

nitrogen membentuk asam amino dan 

protein yang digunakan untuk membentuk 

tunas dan memperbesar ukuran sel daun 

muda (Rizkika, 2015).  

Unsur fosfor digunakan dalam 

membentuk sistem perakaran dan 

merangsang pertumbuhan akar, 

merangsang pembungaan, dan 

mempercepat pembentukan buah menjadi 

biji (Mansyur et al., 2021). Kandungan 

unsur fosfor (P) pada pupuk kotoran ayam 

lebih tinggi dibandingkan pupuk kotoran 

domba dan sapi dikarenakan ayam 

memiliki sistem pencernaan yang lebih 

efisien dalam menyerap dan 

mengeliminasi fosfor dari makanan, 

sehingga lebih banyak fosfor yang 

terkonsentrasi dalam kotorannya. Selain 

itu, kotoran ayam mengandung bagian cair 

(urine) yang tercampur dengan bagian 

padat, serta jenis makanan yang 

dikonsumsi ayam (Tarigan et al., 

2024).  Fosfor menjadi unsur hara yang 

penting juga bagi perkembangan 

tumbuhan, dalam pembelahan sel 

tumbuhan, dan perkembangan akar. Unsur 

Kalium memiliki peran dalam membentuk 

protein dan karbohidrat, berperan dalam 

fotosintesis, dan mempercepat 

pertumbuhan jaringan merismatik dalam 

membentuk sel baru (Mansyur et al., 

2021).  

Unsur kalium pada pupuk kotoran 

domba lebih tinggi dikarenakan komposisi 

urin hewan yang mengandung konsentrasi 

kalium lebih tinggi dibandingkan feses, 

serta proses pengomposan yang 

mempercepat pelepasan nutrisi termasuk 

kalium (Fitriyah et al., 2024). Kalium juga 

berperan sebagai katalis dalam 

pembentukan protein, membantu 

pembentukan dan transportasi karbohidrat, 

serta memperkuat tanaman agar daun, 

bunga, dan buah tidak mudah rontok, lebih 

tahan terhadap kekeringan dan penyakit 

(Pangaribuan et al., 2017). 

Hasil analisis kimia C-organik pupuk 

kotoran ayam 13,71%, pupuk kotoran sapi 

20,06% dan pupuk kotoran domba 29,32%. 

Presentase C-organik pupuk kotoran sapi 

dan domba sesuai dengan standar mutu 

pupuk organik padat yaitu minimum 15%. 

C-organik digunakan dalam meningkatkan 

aktivitas mikroba dalam menyediakan 

unsur hara bagi tumbuhan karena memiliki 

peran menjadi sumber energi mikroba 

tanah. Keberadaan C-organik sebagai 

sumber energi jika terlalu berlebih dapat 

menyebabkan perkembangan 

mikroorganisme dalam tanah menjadi 

terhambat. Perkembangan mikroorganisme 

yang terhambat akan menghambat 

pembentukan protein. Bahan organik yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk yang 

telah terdekomposisi akan meningkatkan 

hara karbon (Sukaryorini, 2016). Hasil 

analisis kimia pH sesuai dengan standar 

mutu menurut Keputusan Menteri 

Pertanian No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019  yaitu pada 

pH 4-9. pH ideal bagi pertumbuhan 

tumbuhan yaitu berkisar 5,5-7,5. Tanah 

yang memilih derajat keasaman netral 

mampu menyerap unsur hara dengan 

optimal sehingga tumbuhan dapat 

bertumbuh dengan baik. pH tanah yang 

tergolong masam dan basa menyebabkan 

tumbuhan tidak dapat memanfaatkan unsur 

hara bagi pertumbuhannya secara optimal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

C/N ratio sesuai dengan standar mutu yaitu 

kurang dari 25. C/N ratio yang tinggi 

memiliki kandungan hara sedikit karena 

bahan organik tidak terdekomposisi 

dengan sempurna, sedangkan C/N ratio 

yang rendah memiliki kandungan hara 

tinggi karena bahan organik 

terdekomposisi sempurna(Setiawati et al., 

2019). Kadar air pada hasil analisis kimia 
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pupuk organik menunjukkan pupuk ayam 

11,43%, pupuk sapi 9,59%, dan pupuk 

domba 14,93%. Menurut Keputusan 

Menteri Pertanian No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019, standar 

mutu kadar air pada pupuk organik padat 

yaitu 10-25%. 

  

 
Gambar 1. Pengamatan suhu hari ke- 1, 10, 20, dan 30  

Picture 1. Observation of temperature on day 1, 10, 20, and 30 

 

Suhu pupuk yang difermentasi pada 

pupuk kandang ayam menurun pada hari ke 

30 suhu mencapai 31oC. Pada hari ke 10 

suhu pupuk kandang mulai meningkat 

yang dikarenakan oleh aktivitas 

mikroorganisme dalam melakukan 

dekomposisi bahan organik (Krisnawan et 

al., 2018). Penurunan suhu ketika 

fermentasi dikarenakan proses fermentasi 

pembuatan pupuk telah matang 

(Wijaksono et al., 2016).  
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Gambar 2. Spesies gulma yang tumbuh pada semua perlakuan a. Ageratum coyzoides L.; b. 
Amaranthus viridis L.; c. Alteranthera phyloxeroides (Mart.) Griseb; d. Bidens pilosa L.; 

e. Cleome rutidosperma DC.; f. Commelina banghalensis L.; g. Eleusine indica (L.) 

Gaertner; h. Laportea interrupta L.; i. Laportea interrupta L.; j. Peperomia pellucida (L.) 

Kunth; k. Phyllantus niruri L.; l. Physalis angulata L.; m. Rorippa indica L. 
Picture 2. Weed species that grew in all treatments a. Ageratum coyzoides L.; b. Amaranthus 

viridis L.; c. Alteranthera phyloxeroides (Mart.) Griseb; d. Bidens pilosa L.; e. Cleome 

rutidosperma DC.; f. Commelina banghalensis L.; g. Eleusine indica (L.) Gaertner; h. 

Laportea interrupta L.; i. Laportea interrupta L.; j. Peperomia pellucida (L.) Kunth; k. 

Phyllantus niruri L.; l. Physalis angulata L.; m. Rorippa indica L. 
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Tabel 6. Gulma yang tumbuh pada setiap perlakuan 

Table 6. Weeds that grew in each treatment 

No Spesies Golongan 

Jumlah 

Kontrol 

Pupuk 

Kotoran 

Ayam 

Pupuk 

Kotoran 

Sapi 

Pupuk  

Kotoran  

Domba 

1. Ageratum coyzoides L. Gulma daun lebar 38 7 180 102 

2. Amaranthus viridis L. Gulma daun lebar 51 66 70 67 

3. Alteranthera 

phyloxeroides (Mart.) 

Griseb 

Gulma daun lebar - 15 26 6 

4. Bidens pilosa L. Gulma daun lebar 15 7 238 82 

5. Cleome rutidosperma 

DC. 

Gulma daun lebar - - 4 27 

6. Commelina 

banghalensis L. 

Gulma daun lebar 12 9 8 15 

7. Eleusine indica (L.) 

Gaertner 

Gulma rerumputan 3 11 13 9 

8. Laportea interrupta L. Gulma daun lebar 147 197 2 125 

9. Oxalis corniculata L. Gulma daun lebar - - 7 - 

10. Peperomia pellucida 

(L.) Kunth 

Gulma daun lebar - - 1 - 

11. Phyllantus niruri L. Gulma daun lebar - 1 2 1 

12. Physalis angulata L. Gulma daun lebar 1 - - 1 

13. Rorippa indica L. Gulma daun lebar - 15 11 7 

Total 267 328 562 442 

Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah 

spesies gulma yang muncul tertinggi pada 

perlakuan penambahan pupuk kotoran sapi 

yaitu sebanyak 12 jenis gulma dan total 

gulma sebanyak 562. Perlakuan tanpa 

penambahan pupuk menunjukkan jenis 

gulma terendah yaitu 7 spesies dan total 

sebanyak 267.  

Indeks keanekaragaman digunakan 

untuk mengetahui keanekaragaman jenis 

gulma yang tumbuh pada lahan penelitian. 

Berikut merupakan indeks 

keanekaragaman jenis gulma yang 

tumbuh:

 

Tabel 7. Keanekaragaman gulma 

Table 7. Weed diversity 

Perlakuan 
Gulma 

Nilai Kategori 

Kontrol 1,294 Sedang 

Pupuk kandang ayam  1,305 Sedang 

Pupuk kandang sapi 1,496 Sedang 

Pupuk kandang domba 1,810 Sedang 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman gulma pada perlakuan 

tanpa penambahan pupuk kandang/kotoran 

memiliki nilai yang paling kecil dan 

perlakuan pupuk kotoran domba memiliki 

nilai yang paling tinggi.  Perlakuan pupuk 

kandang domba cenderung memiliki 

gulma yang lebih tinggi karena pupuk 
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kotoran domba mengandung unsur hara 

yang lebih lengkap dan dapat mendorong 

pertumbuhan gulma, selain tanaman 

utama. 

Keanekaragaman gulma 

menunjukkan kriteria 1< H’ ≤ 3 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Nilai 

keanekaragaman yang rendah ditentukan 

oleh jenis gulma yang tumbuh dan jumlah 

jenis gulma yang sedikit (Pertiwi & 

Arsyad, 2018). Perlakuan kontrol dan 

pupuk kotoran ayam menunjukkan tingkat 

keanekaragaman jenis gulma yang sedikit 

dan tingkat jumlah jenis gulma yang 

tumbuh kecil. Keanekaragaman gulma 

yang tumbuh pada perlakuan pupuk 

kotoran sapi menunjukkan bahwa 

keanekaragaman jenis gulma yang banyak 

namun jumlah jenis gulma yang tumbuh 

kecil. Perlakuan pupuk kandang domba 

menunjukkan nilai yang paling tinggi 

dikarenakan distribusi jumlah gulma yang 

tumbuh lebih merata. Hal tersebut 

disebabkan karena  pupuk kandang domba 

mengandung bahan organik yang kaya 

akan unsur hara makro seperti N, P, K, Ca, 

Mg, serta unsur hara mikro seperti Mn, Co, 

dan B, yang dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

termasuk gulma (Maulani, 2020). 

Pertambahan spesies gulma yang tidak 

diikuti dengan pertambahan jumlah 

individu antar spesies menyebabkan indeks 

keanekaragaman tidak meningkat secara 

signifikan (Hidayat, 2014). Indeks 

dominansi digunakan untuk mengetahui 

jenis gulma yang paling dominan pada 

lahan pengamatan. Berikut merupakan 

indeks dominansi jenis gulma yang 

tumbuh: 

 

Tabel 8. Dominansi gulma 

Table 8. Weed dominance 

Perlakuan 
Gulma 

Nilai Kategori 

Kontrol 0,365 Tidak terdapat jenis gulma yang mendominasi 

Pupuk kandang ayam 0,408 Tidak terdapat jenis gulma yang mendominasi 

Pupuk kandang sapi 0,301 Tidak terdapat jenis gulma yang mendominasi 

Pupuk kandang domba 0,196 Tidak terdapat jenis gulma yang mendominasi 

 

Nilai indeks dominansi yang rendah 

disebabkan jumlah jenis spesies yang 

tumbuh pada setiap perlakuan  tersebar 

secara merata sehingga tidak terdapat jenis 

gulma yang mendominansi. Nilai indeks 

dominansi akan meningkat jika dominansi 

terfokus pada satu spesies dan akan 

menurun jika dominansi tersebar merata 

pada beberapa spesies (Widaryanto et al., 

2021). Nilai indeks yang tinggi tersebut 

dikarenakan terdapat spesies gulma yang 

memiliki jumlah yang mendominansi 

dibandingkan pada perlakuan lainnya. 

Indeks kemerataan digunakan untuk 

mengetahui hubungan keanekaragaman 

jenis dengan kelimpahan gulma. Berikut 

merupakan indeks kemerataan jenis gulma 

yang tumbuh: 

 

Tabel 9. Kemerataan gulma 

Table 9. Evenness of weeds 

Perlakuan 
Gulma 

Nilai Kategori 

Kontrol 0,665 Sedang 

Pupuk kandang ayam 0,594 Sedang 

Pupuk kandang sapi 0,602 Sedang 

Pupuk kandang domba 0,755 Tinggi 
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Tabel 9 menunjukkan indeks 

kemerataan gulma kriteria 0,5 < E ≤ 0,75 

yang termasuk dalam kategori sedang di 

antaranya tanpa penambahan pupuk, 

penambahan pupuk kotoran ayam, dan 

penambahan pupuk kotoran sapi. Indeks 

kemerataan gulma menunjukkan kriteria 

0,75 < E ≤ 1 termasuk ke dalam kategori 

tinggi yaitu pada penambahan pupuk 

kotoran domba. Hal tersebut diduga karena 

pupuk kotoran domba memiliki unsur hara 

yang lengkap sehingga meningkatkan 

kuantitas hasil tanaman (gulma), tetapi 

juga untuk memperbaiki dan 

mempertahankan kesuburan tanah. 

Meskipun kandungan hara dalam pupuk 

organik lebih rendah dibandingkan pupuk 

an-organik, pupuk kotoran domba 

memiliki keistimewaan, yaitu dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. 

Indeks kemerataan merupakan 

penyebaran individu antar jenis yang 

memiliki jumlah individu yang sama dalam 

suatu komunitas. Indeks kemerataan 

berhubungan dengan indeks 

keanekaragaman di mana jika indeks 

kemerataan tinggi maka indeks 

keanekaragaman semakin tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak terdapat 

gulma yang mendominansi pada setiap 

perlakuan di mana tergolong dalam 

kategori sedang dan tinggi yang 

menunjukkan penyebaran individu antar 

jenis gulma hampir merata. Nilai indeks 

kemerataan yang rendah disebabkan oleh 

adanya spesies gulma tertentu yang 

mendominansi dan penyebaran individu 

antar jenis yang tidak sama (Setiawan, 

2022).  

Penambahan pupuk kandang 

meningkatkan hara nitrogen pada tanah. 

Penggunaan pupuk organik kandang pada 

tanah dapat mengembalikan sifat kimia 

tanah dan kesuburan tanah karena 

mengandung bahan organik yang dapat 

menambah nutrisi tanah.  Pupuk kandang 

berasal dari bahan-bahan organik dari 

kotoran hewan. Penambahan pupuk 

kandang dapat menambah bahan organik 

tanah sehingga tanah akan semakin subur 

dan mengandung hara yang dapat 

digunakan tumbuhan untuk memenuhi 

pertumbuhan. Pupuk kandang dapat 

memberikan hara N yang lebih banyak 

untuk tanah. N total yang tersedia pada 

pupuk kandang berasal dari aktivitas 

mikroorganisme yang menghasilkan 

nitrogen (Hilwa et al., 2020). Unsur P 

dalam tanah dapat bertambah jumlahnya 

dengan dilakukan penambahan pupuk 

kandang. Pupuk kandang sapi dan domba 

banyak mengandung unsur P karena 

berasal dari asam-asam amino yang 

terdapat pada urine ternak dan telah 

tercampur dengan kotoran (Afandi et al., 

2015). Unsur kalium berasal dari kotoran 

hewan yang diubah dari senyawa kompleks 

menjadi sederhana sehingga dapat 

dimanfaatkan tumbuhan (Kaswinarni & 

Nugraha, 2020). 

Penambahan pupuk kandang dalam 

tanah akan meningkatkan kandungan 

N,P,K dalam tanah sehingga tanah akan 

semakin subur. Tanah yang telah 

ditambahkan pupuk kandang dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif. 

Pupuk kotoran domba dan sapi memiliki 

kandungan C-organik, N-total, kadar air 

yang lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kotoran ayam. Hasil menunjukkan bahwa 

jenis gulma yang terbanyak berada pada 

pupuk kotoran sapi dan domba. Jumlah 

spesies yang banyak pada pupuk kotoran 

sapi dan domba disebabkan oleh 

kandungan hara dari pupuk yang 

mendukung berbagai jenis gulma untuk 

tumbuh. Hal tersebut diperkuat 

berdasarkan data pendukung dengan 

wawancara kepada peternak ayam, sapi, 

dan domba. Sapi dan domba merupakan 

hewan ruminansia sehingga membutuhkan 

hijauan sebagai sumber pakan. Lain halnya 

dengan ayam yang memanfaatkan pakan 

jagung giling dan konsentrat sehingga 

minim terjadi kontaminasi benih gulma. 
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Sumber pakan ternak sangat 

mempengaruhi kemunculan benih gulma 

pada pupuk kandang. Gulma yang tumbuh 

pada tanah yang telah diberi pupuk kotoran 

ayam dan tanah tanpa pupuk kandang 

menunjukkan hasil yang tidak terlalu 

tinggi. Jenis gulma yang tidak terlalu tinggi 

pada perlakuan tanpa tanah dan 

penambahan pupuk kandang ayam 

dikarenakan kandungan unsur hara pupuk 

kotoran ayam lebih rendah dibandingkan 

pupuk kotoran sapi dan domba.  

Gulma yang tumbuh pada tanah yang 

diaplikasikan pupuk kandang dapat berasal 

dari biji gulma yang tersimpan di dalam 

tanah. Biji gulma yang tersimpan dalam 

tanah yang diaplikasikan pupuk menjadi 

terangkat dan tumbuh menjadi gulma. 

Penambahan pupuk kandang pada tanah 

dapat menyebabkan tumbuh dan 

berkembangnya gulma (Rusnaini, 2019). 

Tumbuhnya biji gulma juga didukung 

adanya unsur hara pada tanah yang telah 

diberikan pupuk yang dapat mencukupi 

pertumbuhan. Tanah yang tingkat 

kesuburannya tinggi akan menimbulkan 

tumbuhnya jenis gulma yang semakin 

banyak. Jumlah spesies gulma yang pada 

tanah diberi pupuk lebih banyak 

dibandingkan tanah tanpa diberi pupuk.  

Jenis gulma yang tumbuh ditentukan 

oleh faktor kondisi lahan sebelumnya, 

faktor lingkungan, dan cara budidaya 

tanaman sebelumnya. Kondisi lahan yang 

sudah terjadi investasi gulma yang 

meninggalkan biji gulma sehingga jika 

ditambahkan pupuk kandang gulma 

tumbuh dengan cepat. Faktor lain yang 

dapat menyebabkan tumbuhnya gulma 

yaitu suhu dan intensitas cahaya. Intensitas 

cahaya matahari dapat mematahkan 

dormansi biji gulma. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jenis gulma yang 

dominan adalah daun lebar. Gulma daun 

lebar lebih banyak dijumpai pada lahan 

yang subur dibandingkan lahan yang 

tercekam unsur hara. Penambahan pupuk 

kandang atau kotoran ternak dapat 

memperbaiki kualitas tanah mampu 

menginduksi gulma daun lebar untuk lebih 

cepat. Gulma daun lebar dapat berkembang 

lebih cepat yaitu dengan biji di mana gulma 

yang memperbanyak diri dengan biji 

keberadaannya tetap tersedia pada tanah 

(Rusdi et al., 2019).  

 

KESIMPULAN 

Penambahan pupuk kandang ayam, 

sapi, dan domba memberikan jenis dan 

jumlah gulma yang berbeda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kotoran 

sapi memiliki lebih banyak jenis gulma 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Penambahan pupuk domba dan sapi 

memiliki kandungan hara yang lebih tinggi 

dibandingkan kotoran ayam dan tanpa 

pupuk. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan nutrisi yang lebih tinggi, sapi 

dan domba memiliki lebih banyak jenis 

gulma.. Keanekaragaman gulma tertinggi 

pada penambahan pupuk kotoran domba 

(H’=1,810). Dominansi gulma tergolong 

ke dalam tidak terdapat jenis yang 

mendominansi. Indeks kemerataan pupuk 

kotoran domba (E=0,755) tergolong 

kategori tinggi dengan jumlah spesies yang 

tinggi dan penyebarannya merata. 
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